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LAMPIRAN  1 

 

KUESIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR 

EKSTERNAL DENGAN KEJADIAN KELELAHAN PADA 

PEKERJA BAGIAN PRODUKSI UNIT CLINKER PRODUCTION 

PT. SEMEN TONASA KABUPATEN PANGKEP TAHUN 2021 

 

Data Responden                                                             

Nama :    Tinggi Badan : 

Jabatan :    Berat Badan   :              

Umur  :    Masa Kerja    : 

Shift :      

Pendidikan Terakhir : 

 

Hasil Pengukuran Pulse Oxymeter 

Denyut nadi : 

Saturasi Oksigen : 

 

Hasil Pengukuran Reaction Time: 

Pengukuran 1 : 

Pengukuran 2 : 

Pengukuran 3 : 

Rata-rata :   

 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian 

Bapak/Sdr  

SS    : Sangat Sering        (≥ 5 kali dalam 1 minggu) 

S      : Sering                     (3-4 kali dalam 1 minggu) 

K     : Kadang-kadang     (1-2 kali dalam 1 minggu) 

TP   : Tidak Pernah         (Tidak pernah terasa dalam 1 minggu) 

Daftar Pertanyaan  

 



 

 

 
 

1. Berikut adalah parameter/indikator ketika mengalami kelelahan. 

Mohon berikan penilaian Anda dengan jujur berdasarkan tingkat 

keseringan yang Anda alami  

No Pernyataan SS S K TP 

1 Perasaan berat di kepala     

2 Terasa lelah seluruh badan     

3 Kaki terasa berat     

4 Merasa kacau pikiran     

5 Menguap     

6 Menjadi mengantuk     

7 Merasakan ada beban pada mata     

8 Merasa kaku dan canggung dalam bergerak     

9 Berdiri tidak seimbang     

10 Ingin berbaring     

11 Merasa sukar berfikir     

12 Lelah kalau bicara     

13 Menjadi gugup     

14 Susah berkonsentrasi     

15 Susah memusatkan perhatian (kurang fokus)     

16 Cenderung lupa     

17 Kurang percaya diri     

18 Cemas terhadap sesuatu     

19 Tidak dapat mengontrol sikap     

20 Tidak dapat tekun dalam bekerja     

21 Pusing      

22 Bahu terasa kaku     

23 Nyeri pada pinggang     

24 Pernapasan mudah terengah engah      

25 Mudah Haus     

26 Suara serak     



 

 

 
 

27 Pening (Perasaan berputar)     

28 Mata terasa tegang     

29 Gemetar pada anggota badan     

30 Merasa kurang sehat     

 

1. Apakah Anda merokok? 

□ Ya   □ Tidak 

Jika ya, berapa batang rokok yang biasa Anda habiskan dalam satu hari? 

□ < 10 batang  □ 10 - 20 batang   □ > 20 batang 

2. Shift mana yang menurut anda paling berpotensi mengalami kelelahan 

 □ Shift 1 (Pagi)  □ Shift 2 (Siang)  □ Shift 3 (Malam) 

Berikan alasannya 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

3. Apa yang Anda lakukan saat mengalami kelelahan? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

4. Apakah Anda mempunya masukan terkait program yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya kelelahan di PT. Semen Tonasa? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

 



 

 

 
 

Penggilingan bahan baku yang 

ditambahkan dengan pasir silika 

sampai menjadi raw meal 

berbentuk powder 

Pemanasan  

raw meal 

Pendinginan 

clinker 

Pembakaran 

clinker  

LAMPIRAN 2 

Diagram Flow Proses Pembuatan Semen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Raw Mill Kiln Mill Coal Mill 
Finish 

Mill 

Packing 

Plant 

Unit Clinker 

Production 

Unit Cement 

Production 

Pemecahan dan pengeringan batu 

bara untuk digunakan sebagai 

bahan bakar di kiln 

Penggilingan clinker 

dengan mencampurkan 

gypsum sebagai bahan 

perekat 

Pengemasan semen 

yang sudah jadi 

untuk siap 

didistribusikan 

Cooler 

Kiln  

Preheater 

Penambangan Bahan 

Baku (Batu Kapur & 

Tanah Liat 



 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

Master Tabel 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur IMT Pendidikan 

Jumlah 

Rokok 

Masa 

Kerja 
Shift  

Beban 

Kerja 

Kelelahan 

Objektif 

Kelelahan 

Subjektif 

1. HH Laki-laki 31 27,6 SMA 0 9 th Pagi Sedang Ringan Ringan  

2. ASR Laki-laki 31 27,8 SMK 10 – 20  7 th Pagi Sedang Sedang Ringan 

3. AHP Laki-laki 29 24,8 SMA < 10 11 th Pagi Sedang Ringan Normal 

4. JSM Laki-laki 29 19,8 SMA 0 8 th Pagi Ringan  Ringan Normal 

5. MI Laki-laki 29 22,3 SMA > 20 8 th Pagi Sedang Ringan Ringan 

6. IAB Laki-laki 28 19,6 S1 0 9 th Pagi Ringan Ringan Berat 

7. APR Laki-laki 30 19,2 SMK 10 – 20  11 th Pagi Ringan Ringan Berat 

8. DRW Laki-laki 34 25,3 SMA 0 8 th Pagi Ringan Ringan Sedang 

9. MHI Laki-laki 27 26,3 SMA < 10 1 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

10. ISK Laki-laki 30 18,1 SMA 0 9 th Pagi Ringan Ringan Normal 

11. MRZ Laki-laki 34 21,6 SMA < 10 9 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

12. ZND Laki-laki 50 20,1 SMA 0 27 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

13. SHB Laki-laki 55 26,5 SMA 0 30 th Malam Sedang Sedang Normal 

14. SFR Laki-laki 49 25,4 SMA 0 3 th Malam Sedang Sedang Normal 

15. ARW Laki-laki 31 17,9 S1 10 – 20  9 th Malam Ringan Sedang Ringan 

16. MIR Laki-laki 29 25,5 SMK 10 – 20 9 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

17. IBR Laki-laki 32 24,1 S1 0 9 th Siang Ringan Ringan Ringan 

18. NSR Laki-laki 46 26,1 S1 0 25 th Siang Sedang Sedang Sedang 

19. ILH Laki-laki 34 25,7 SMA 0 9 th Siang  Ringan Ringan Ringan 

20. IRT Laki-laki 29 34,2 SMA < 10 9 th Siang  Sedang Ringan Ringan 

21. MTD Laki-laki 50 26,5 SMA 0 25 th Siang Ringan Ringan Ringan 

22. MUA Laki-laki 51 29,9 SMA 0 25 th Siang Sedang Ringan Sedang 

23. AZS Laki-laki 49 30,4 S1 < 10 26 th Siang Sedang Ringan Normal 

24. NRD Laki-laki 51 28,4 SMA 10 – 20  19 th Siang Sedang Sedang Normal 

25. MSL Laki-laki 48 21,8 S1 0 26 th Siang Ringan Ringan Normal 



 

 

 
 

26. ARF Laki-laki 48 24,2 SMP > 20 30 th Siang Ringan Ringan Sedang 

27. SUP Laki-laki 52 22,4 SMA 0 4 th Siang Sedang Sedang Normal 

28. MSY Laki-laki 50 33,2 SMA 0 20 th Siang Ringan Ringan Normal 

29. SPR Laki-laki 31 20,2 SMK 10 – 20  9 th Siang Sedang Ringan Sedang 

30. HRS Laki-laki 47 28 SMA 0 26 th Siang Sedang Ringan Sedang 

31. HSR Laki-laki 32 21,5 S1 0 6 th Siang Ringan Ringan Sedang 

32. ALM Laki-laki 44 26,5 SMA < 10 19 th Malam Ringan Ringan Ringan 

33. TFQ Laki-laki 30 20 SMA 0 9 th Malam Ringan Ringan Ringan 

34. ALB Laki-laki 29 31,2 SMK < 10 9 th Malam Sedang Ringan Sedang 

35. AGG Laki-laki 29 25,6 SMA 0 9 th Malam Sedang Ringan Ringan 

36. HSB Laki-laki 26 21,3 SMK 0 8 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

37. WWN Laki-laki 31 23,3 SMA 0 12 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

38. SDR Laki-laki 32 21,3 SMK 0 11 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

39. HHR Laki-laki 30 18,3 SMK > 20 9 th Siang Ringan Sedang Sedang 

40. EKS Laki-laki 48 23,6 SMA 0 22 th Siang Ringan Ringan Sedang 

41. HSN Laki-laki 29 17,9 SMA 0 1 th Siang Ringan Ringan Normal 

42. MLY Laki-laki 42 20,2 SMA > 20 15 th Siang Ringan Sedang Ringan 

43. MAH Laki-laki 37 22,2 D3 0 9 th Malam Sedang Sedang Sedang 

44. ARM Laki-laki 52 19,7 S1 > 20 24 th Malam Sedang Sedang Ringan 

45. WHY Laki-laki 31 23,2 S1 0 9 th Malam Sedang Ringan Ringan 

46. LKM Laki-laki 36 25,8 S1 10 – 20  11 th Siang Sedang Sedang Ringan 

47. ABR Laki-laki 35 19,7 SMA 0 15 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

48. FRM Laki-laki 31 19,9 S1 0 9 th Malam Ringan Ringan Ringan 

49. WYU Laki-laki 44 21,6 S1 < 10 20 th Malam Ringan Ringan Ringan 

50. ABD Laki-laki 48 25,5 SMA > 20 19 th Malam Sedang Sedang Ringan 

51. SHB Laki-laki 47 27,5 SMA 0 25 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

52. RIT Laki-laki 47 23,7 SMA 0 25 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

53. HRD Laki-laki 46 20,4 SMA 0 25 th Pagi Ringan Ringan Ringan 

54. AMR Laki-laki 54 21 SMP 10 – 20 19 th Malam Ringan Sedang Ringan 

55. MFS Laki-laki 34 25,7 S1 0  11 th Malam Sedang Ringan Normal 



 

 

 
 

56. PDN Laki-laki 55 24,4 SMA > 20  19 th Malam Ringan Sedang Ringan 

57. ADK Laki-laki 31 22 S1 0  11 th Malam Ringan Ringan Normal 

58. UMR Laki-laki 30 26,5 SMA 0 9 th Malam Sedang Ringan Ringan 

59. ZLF Laki-laki 29 25 SMA < 10 9 th Malam Ringan Ringan Normal 

60. MHS Laki-laki 46 25,7 SMA < 10 26 th Malam Ringan Ringan Ringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS PENELITIAN 

Karakteristik Individu 

 

Frequencies 

Statistics 

 Umur JenisKelamin IMT 

PendidikanTera

khir KonsumsiRokok 

N Valid 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26 - 29 12 20,0 20,0 20,0 

30 - 33 16 26,7 26,7 46,7 

34 - 37 7 11,7 11,7 58,3 

42 - 45 3 5,0 5,0 63,3 

46 - 49 12 20,0 20,0 83,3 

50 - 55 10 16,7 16,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 60 100,0 100,0 100,0 



 

 

 
 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 18,5 4 6,7 6,7 6,7 

18,5 - 25,0 31 51,7 51,7 58,3 

> 25,0 25 41,7 41,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

PendidikanTerakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 2 3,3 3,3 3,3 

SMA/SMK 43 71,7 71,7 75,0 

D3/D4/S1 15 25,0 25,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

 

KonsumsiRokok 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bukan Perokok 35 58,3 58,3 58,3 

Perokok Ringan  10 16,7 16,7 75,0 

Perokok Sedang 8 13,3 13,3 88,3 

Perokok Berat 7 11,7 11,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

 



 

 

 
 

Analisis Univariat 

 

Statistics 

 Umur StatusGizi 

TingkatPendidik

an 

KebiasaanMero

kok MasaKerja ShiftKerja 

N Valid 60 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 BebanKerja KelelahanObjektif KelelahanSubjektif 

N Valid 60 60 60 

Missing 0 0 0 

 

 

Frequency Table 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pekerja Muda 35 58,3 58,3 58,3 

Pekerja Tua 25 41,7 41,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

StatusGizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 31 51,7 51,7 51,7 

Tidak Normal 29 48,3 48,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

 

TingkatPendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan Menengah 45 75,0 75,0 75,0 

Pendidikan Tinggi 15 25,0 25,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

 

KebiasaanMerokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Merokok 35 58,3 58,3 58,3 

Merokok 25 41,7 41,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

MasaKerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 tahun 4 6,7 6,7 6,7 

5 – 10 tahun 25 41,7 41,7 48,3 

> 10 tahun 31 51,7 51,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 



 

 

 
 

ShiftKerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi 20 33,3 33,3 33,3 

Siang 20 33,3 33,3 66,7 

Malam 20 33,3 33,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

BebanKerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 37 61,7 61,7 61,7 

Sedang 23 38,3 38,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
KelelahanObjektif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 45 75,0 75,0 75,0 

Sedang 15 25,0 25,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

KelelahanSubjektif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 14 23,3 23,3 23,3 

Rendah 33 55,0 55,0 78,3 

Sedang 11 18,3 18,3 96,7 

Tinggi 2 3,3 3,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 



 

 

 
 

Analisis Bivariat 

Crosstabs 

Umur * KelelahanObjektif 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

Umur Pekerja Muda Count 30 5 35 

Expected Count 26,3 8,8 35,0 

% within Umur 85,7% 14,3% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 66,7% 33,3% 58,3% 

% of Total 50,0% 8,3% 58,3% 

Pekerja Tua Count 15 10 25 

Expected Count 18,8 6,3 25,0 

% within Umur 60,0% 40,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 33,3% 66,7% 41,7% 

% of Total 25,0% 16,7% 41,7% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within Umur 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,143a 1 ,023   

Continuity Correctionb 3,863 1 ,049   

Likelihood Ratio 5,121 1 ,024   

Fisher's Exact Test    ,035 ,025 

Linear-by-Linear Association 5,057 1 ,025   

N of Valid Cases 60     

 

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Phi ,293 ,023 

Cramer's V ,293 ,023 

N of Valid Cases 60  

 

StatusGizi * KelelahanObjektif 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

StatusGizi Normal Count 25 6 31 

Expected Count 23,3 7,8 31,0 

% within StatusGizi 80,6% 19,4% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 55,6% 40,0% 51,7% 

% of Total 

41,7% 10,0% 

51,7% 

 

 



 

 

 
 

Tidak Normal Count 20 9 29 

Expected Count 21,8 7,3 29,0 

% within StatusGizi 69,0% 31,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 44,4% 60,0% 48,3% 

% of Total 33,3% 15,0% 48,3% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within StatusGizi 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,090a 1 ,296   

Continuity Correctionb ,556 1 ,456   

Likelihood Ratio 1,094 1 ,296   

Fisher's Exact Test    ,376 ,228 

Linear-by-Linear Association 1,072 1 ,301   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

TingkatPendidikan * KelelahanObjektif 

 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

TingkatPendidikan Pendidikan 

Menengah 

Count 35 10 45 

Expected Count 33,8 11,3 45,0 

% within 

TingkatPendidikan 
77,8% 22,2% 100,0% 

% within 

KelelahanObjektif 
77,8% 66,7% 75,0% 

% of Total 58,3% 16,7% 75,0% 



 

 

 
 

Pendidikan Tinggi Count 10 5 15 

Expected Count 11,3 3,8 15,0 

% within 

TingkatPendidikan 
66,7% 33,3% 100,0% 

% within 

KelelahanObjektif 
22,2% 33,3% 25,0% 

% of Total 16,7% 8,3% 25,0% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within 

TingkatPendidikan 
75,0% 25,0% 100,0% 

% within 

KelelahanObjektif 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,741a 1 ,389   

Continuity Correctionb ,267 1 ,606   

Likelihood Ratio ,711 1 ,399   

Fisher's Exact Test    ,494 ,296 

Linear-by-Linear Association ,728 1 ,393   

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

KebiasaanMerokok * KelelahanObjektif 

 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

KebiasaanMerokok Tidak Merokok Count 30 5 35 

Expected Count 26,3 8,8 35,0 

% within KebiasaanMerokok 85,7% 14,3% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 66,7% 33,3% 58,3% 

% of Total 50,0% 8,3% 58,3% 



 

 

 
 

Merokok Count 15 10 25 

Expected Count 18,8 6,3 25,0 

% within KebiasaanMerokok 60,0% 40,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 33,3% 66,7% 41,7% 

% of Total 25,0% 16,7% 41,7% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within KebiasaanMerokok 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,143a 1 ,023   

Continuity Correctionb 3,863 1 ,049   

Likelihood Ratio 5,121 1 ,024   

Fisher's Exact Test    ,035 ,025 

Linear-by-Linear Association 5,057 1 ,025   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Phi ,293 ,023 

Cramer's V ,293 ,023 

N of Valid Cases 60  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

MasaKerja * KelelahanObjektif 

 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

MasaKerja Baru Count 23 6 29 

Expected Count 21,8 7,3 29,0 

% within MasaKerja 79,3% 20,7% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 51,1% 40,0% 48,3% 

% of Total 38,3% 10,0% 48,3% 

Lama Count 22 9 31 

Expected Count 23,3 7,8 31,0 

% within MasaKerja 71,0% 29,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 48,9% 60,0% 51,7% 

% of Total 36,7% 15,0% 51,7% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within MasaKerja 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,556a 1 ,456   

Continuity Correctionb ,200 1 ,655   

Likelihood Ratio ,560 1 ,454   

Fisher's Exact Test    ,556 ,328 

Linear-by-Linear Association ,547 1 ,460   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 
 

ShiftKerja * KelelahanObjektif 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

ShiftKerja Pagi Count 19 1 20 

Expected Count 15,0 5,0 20,0 

% within ShiftKerja 95,0% 5,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 42,2% 6,7% 33,3% 

% of Total 31,7% 1,7% 33,3% 

Siang Count 14 6 20 

Expected Count 15,0 5,0 20,0 

% within ShiftKerja 70,0% 30,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 31,1% 40,0% 33,3% 

% of Total 23,3% 10,0% 33,3% 

Malam Count 12 8 20 

Expected Count 15,0 5,0 20,0 

% within ShiftKerja 60,0% 40,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 26,7% 53,3% 33,3% 

% of Total 20,0% 13,3% 33,3% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within ShiftKerja 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 



 

 

 
 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,933a 2 ,031 

Likelihood Ratio 8,185 2 ,017 

Linear-by-Linear Association 6,424 1 ,011 

N of Valid Cases 60   

 

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5,00. 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Phi ,340 ,031 

Cramer's V ,340 ,031 

N of Valid Cases 60  

 

BebanKerja * KelelahanObjektif 

Crosstab 

 

KelelahanObjektif 

Total Ringan Sedang 

BebanKerja Ringan Count 32 5 37 

Expected Count 27,8 9,3 37,0 

% within BebanKerja 86,5% 13,5% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 71,1% 33,3% 61,7% 

% of Total 53,3% 8,3% 61,7% 



 

 

 
 

Sedang Count 11 10 21 

Expected Count 15,8 5,3 21,0 

% within BebanKerja 52,4% 47,6% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 24,4% 66,7% 35,0% 

% of Total 18,3% 16,7% 35,0% 

Berat Count 2 0 2 

Expected Count 1,5 ,5 2,0 

% within BebanKerja 100,0% 0,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 4,4% 0,0% 3,3% 

% of Total 3,3% 0,0% 3,3% 

Total Count 45 15 60 

Expected Count 45,0 15,0 60,0 

% within BebanKerja 75,0% 25,0% 100,0% 

% within KelelahanObjektif 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 75,0% 25,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,792a 1 ,009   
Continuity Correctionb 5,288 1 ,021   
Likelihood Ratio 6,681 1 ,010   
Fisher's Exact Test    ,014 ,011 

Linear-by-Linear Association 6,679 1 ,010   
N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Phi ,336 ,009 

Cramer's V ,336 ,009 
N of Valid Cases 60  

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Mengikuti Safety Induction 

Gambar 2 

Pengukuran Kelelahan Secara Objektif 

Menggunakan Aplikasi Reaction Time 

Gambar 3 

Wawancara Kuesioner 

Gambar 4 

Pengukuran Denyut Nadi 

Menggunakan Pulse Oxymeter 



 

 

 
 

LAMPIRAN 6 

Surat Izin Pengambilan Data Awal 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

Surat Izin Penelitian dari FKM Unhas 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 8 

Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKPMD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 9 

Surat Izin Penelitian dari DPM-PTSP Kabupaten Pangkep 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 10 

Surat Izin Penelitian dari PT. Semen Tonasa 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 11 

Daftar Riwayat Hidup 
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